BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab — bab sebelumnya tentang perancangan
kolom komposit pada struktur rangka baja dengan bresing kosentrik khusus dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Seismic column demands yang tinggi pada rangka bresing konsentrik
khusus tipe X-bresing 2 lantai mengakibatkan kolom harus dirancang
untuk dapat mengakomodasi hal tersebut, yaitu dengan konsep
ductility design, dimana faktor kelangsingan dan kapasitas dari bresing
dijadikan sebagai pertimbangan dalam menghitung besarnya gaya
aksial yang terjadi pada kolom.

2. Mengenai faktor kelangsingan bresing, terdapat syarat yang amat
membatasi di dalam pemilihan profil bresing HSS yang akan
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digunakan, yaitu syarat F=06t o

s
3. Dalam konsep ductility design, gaya aksial tekan yang terjadi harus

tidak lebih besar dari 0.6 kali kekuatan dasar kolom komposit,
sehingga kolom komposit harus didesain sedemikian rupa agar syarat

tersebut dapat dipenuhi.
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6.2  Saran

Dari hasil dan proses pengerjaan tugas akhir ini, saran yang diberikan

adalah sebagai berikut :

1. Dalam rangka mengakomodasi tekuk pada bresing, dapat dilakukan
perancangan dan pendetilan sambungan (gusset plate) pada sistem
rangka bresing konsentrik khusus tipe X-bresing 2 lantai.

2. Untuk menambah daktilitas dari kolom komposit, penambahan
tulangan pengikat lateral (seismic hoop reinforcement) dapat di-
aplikasi-kan, dengan tetap menyesuaikan pada dimensi stee/ core
digunakan.

Demikian saran yang dapat disampaikan untuk kemajuan perancangan

kolom komposit di masa yang akan datang.
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